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ABSTRACT 

Umkm is a productive economy business that is independent and 
conducted by the people of Indonesia. The Umma batik flovea is wrong a 
cultural heritage of Madura which is widely admired for its various motifs 
which is owned by Madura batik. Financial statements on umkm can 
provide information about the company’s financial position as a starting the 
benefits and knowledge of capital achieved. The purpose of this study is to 
provide an overview regarding the format of MSME financial statements 
based on SAK EMKM by using a simple design and used by umkm to make 
their own financial statements. This Batik Flovea business has been long 
established and has edequate activities, but still not applying SAK EMKM. 
SAK EMKM consists of three component namely; statements of financial 
position, Report of Profit and Loss, and Notes to Reports Finance. 

This type of research uses qualitative research methods with a single 
case study approach. The analysis technic of this research is done by 
some stages, such as, 1) data collection, 2) data reduction, 3) data 
presentation, and 4) drawing conclusions. 

The result of this research shows the financial recording system of 
Flovea batik bussiness noted simply and manually. This is because there is 
no capable human resource composing financial statements which 
appropriate with accounting standarts. Then, there is no supervision from 
interested parties of Flovea batik bussiness. This reseach is expected 
giving an information for the owner of flovea batik bussiness to implement 
the recording of financial statements which appropriate with SAK EMKM. 
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ABSTRAK 

Umkm adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan 
dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Umkm batik flovea merupakan salah 
satu warisan budaya Madura yang banyak dikagumi karena ragam motif 
yang dimiliki oleh batik Madura. Laporan keuangan pada umkm dapat 
memberikan informasi mengenai posisi keuangan perusahaan sebagai 
tolak ukur dalam memperhitungkan keuntungan dan pengetahuan 
mengenai modal yang dicapai.Tujuan Penelitian ini yaitu untuk memberikan 
gambaran mengenai format laporan keuangan UMKM yang berbasis SAK 
EMKM dengan menggunakan rancangan sederhana dan digunakan oleh 
umkm untuk membuat laporan keuangannya sendiri. Usaha Batik Flovea 
ini telah lama didirikan dan memiliki aktivitas yang memadai, akan tetapi 
masih belum menerapkan SAK EMKM. SAK EMKM terdiri dari tiga 
komponen yaitu; Laporan posisi Keuangan, Lapran Laba Rugi, dan Catatan 
Atas Laporan Keuangan. 

Jenis penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus tunggal. Teknik analisis pada penelitian ini 
dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu; (1). pengumpulan data, (2) 
reduksi data, (3) Penyajian data, dan (4) penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pencatatan 
keuangan pada Usaha Batik Flovea dicatat secara manual dan masih 
sangat sederhana, karena masih belum mempunyai SDM yang mampu 
melakukan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar 
akuntansi dan tidak adanya pengawasan dari pihak yang berkepentingan 
terhadap laporan keuangan Usaha Batik Flovea. Kemudian rekomendasi 
yang ditawarkan pada penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
informasi bagi pemilik Usaha Batik Flovea dalam mengimplementasikan 
pencatatan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM. 

Kata Kunci: UMKM, Pencatatan Laporan Keuangan, SAK EMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


